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Abstract

Through a semantic analysis of Tafsir Al-Maraghi, this study examines the
idiomatics found in the Qur'an and the spiritual teachings found within it. In Al-
Qur'an, ungkapan idiomatik (ta'bir majazi) serves not only as a language practice
but also as a means of fostering human morality and spirituality. This study
employs the kepustakaan method with semantik kontekstual analysis. The research
findings indicate that the Qur'anic idiom in many surahs illustrates concepts such
as iman, akhlak, eskatologi, and spiritual tanggung jawab that have social
relevance. Tafsir Al-Maraghi offers ethical and practical advice that helps readers
understand the moral lessons of the Qur'an in a practical way.
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IDIOMATIKA DAN MAKNA SPIRITUAL DALAM
AL QUR’AN : TELAAH SEMANTIK
TAFSIR AL-MARAGHI

Abstrak

Melalui analisis semantik Tafsir Al-Maraghi, penelitian ini mengkaji idiomatik
yang terdapat dalam Al-Qur'an dan ajaran spiritual yang terkandung di dalamnya.
Dalam Al-Qur'an, ungkapan idiomatik (ta'bir majazi) tidak hanya berfungsi
sebagai praktik berbahasa, tetapi juga sebagai sarana pembinaan moralitas dan
spiritualitas manusia. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan
analisis kontekstual semantik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa idiom Al-
Qur'an dalam banyak surah menggambarkan konsep-konsep seperti iman, akhlak,
eskatologi, dan tanggung jawab spiritual yang memiliki relevansi sosial. Tafsir Al-
Maraghi menawarkan nasihat etis dan praktis yang membantu pembaca
memahami pelajaran moral Al-Qur'an secara praktis.

Kata kunci: : Semantik, Idiom Qur’ani, Tafsir Al-Maraghi, Makna Spiritual.
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A. Introduction

Al-Qur'an menggunakan bahasa yang sangat baik, termasuk bahasa
idiom, sebagai sarana penyampaian ajaran moral dan spiritual. Idiomatika
Al-Qur'an seringkali mengungkapkan kiasan yang tidak dapat dipahami
secara harafiah sehingga memerlukan pendekatan penafsiran semantik.
Melalui tafsirnya, Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi memberikan metode

penafsiran yang relevan, kontekstual, dan sederhana.!

Bahasa Al-Qur'an unik karena menggunakan bahasa idiomatik dengan
pelajaran spiritual dan moral yang tidak dapat diungkapkan secara
harfiah. Dalam pembelajaran bahasa, idiom disebut ungkapan, yang tidak

dapat dipisahkan dari unsur penyusunnya.2

Oleh karena itu, memahami idiom Al-Qur'an dalam tafsir ini sangat

penting untuk memahami makna spiritual Al-Qur'an.

Salah satu tafsir yang berfokus pada aspek moral Al-Qur'an adalah
Tafsir al-Maraghi, juga dikenal sebagai Ahmad Mustafa al-Maraghi,
seorang mufasir yang berorientasi sosial dan rasial. Menurut al-Maraghi,
idiom  Al-Qur'an menekankan  prinsip-prinsip pendidikan yang
memengaruhi perilaku manusia untuk meningkatkan aspek sosial,
intelektual, dan akhlak. Oleh karena itu, idiom Al-Qur'an sangat penting

untuk memahami ajaran Islam secara kontekstual dan praktis.

B. Research Methods
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kepustakaan dengan

analisis tafsir semantik. Tafsir Al-Maraghi merupakan sumber utama,

1 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Mesir: Al-Baabili Al-Halabiy, 1946,
jilid 1, hlm. 5.
2 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hlm. 87.
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sedangkan sumber sekunder bersumber dari literatur linguistik dan tafsir
tematik. Pendekatan semantik digunakan untuk menjelaskan idiom dalam

konteks linguistik, sosial, dan spiritual.?

C. Results and Discussion

1. Idiom Al-Qur'an dari Perspektif Semantik

Dalam analisis semantik, idiom memiliki makna non-harfiah yang
didasarkan pada konteks situasi dan pemakainya.4 Oleh karena itu, idiom
Al-Qur'an tidak dapat dipahami secara harfiah; melainkan harus dianalisis
dalam konteks ayat-ayat dan tujuan spiritual wahyu. Prinsip ini

memungkinkan pemahaman holistik tentang ajaran moral Al-Qur'an.

Idiom Qur'ani (ta‘bir majazl) merujuk pada penafsiran Al-Qur'an yang tidak
bersifat literal, melainkan mencerminkan nilai-nilai spiritual, moral,

psikologis, atau sosial.

Ciri-ciri idiom Al-Qur'an :
- Hal ini tidak dapat dilakukan secara harfiah.
- Maknanya disajikan dalam konteks.

- Mengandung edukatif/bimbingan spiritual

- Biasanya dipahami melalui tafsir, bukan kamus.
Karakter makna

- Menggunakan objek konkret untuk menggambarkan iman
- Menggambarkan kondisi jiwa dengan kata fisik

- Mengungkapkan perilaku dengan simbol fisik

- Menggunakan bentuk ancaman/kenikmatan metaforis

- Menggunakan ungkapan simbolik untuk perintah/larangan

Fungsi Spiritual

3 AR. Al-Bahgdadi, Nazharat Fi Al-Tafsir al- ‘4shri, 1988, him. 41.
* David Crystal, The Penguin Dictionary of Language, (London: Penguin Books, 1999), 102.
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- Menanamkan keyakinan dan penghambaan

- Menjelaskan penyakit hati, kesombongan, dll.
- Mendidik akhlak dan kontrol sosial

-  Menguatkan iman terhadap hari pembalasan

- Menjelaskan nilai syariat secara halus

2. Pola Makna Idiom Dalam Al Qur’an

205

Terbagi menjadi 5 yaitu Berikut beberapa idiom Al-Qur'an yang

dianalisis Al-Maraghi dan mempunyai 5 Pola yaitu, Idiom metafora imam,

1diom psikologi-Spiritual Idiom moral sosial, Idiom eskatologis ( Akhirat ),

Idiom Hukum Syariat ,

Contoh Idiom Berdasarkan Pola

Makna Idiomatik

No Pola Ayat Idiomatik Makna Literal
(Spiritual)
1. | Metafora ‘&s,w (";: $ (QS 57:12) | Ada cahaya | Kekuatan iman
Iman berjalan menerangi
— “Cahaya mereka
) kehidupan
berjalan”
2. | Psikologis- uﬁf, oy }I; & (QS 2:10) | Hati fisik sakit Jiwa rusak karena
Spiritual ) 1ri, munafik
- “Dalam hati
mereka ada
penyakit”
3. | Moral-Sosial | (% (~ JUJi o f,; (QS | Suka terhadap | Ketamakan sebagai
| harta penyakit moral
89:20) — “Mencintai
harta dengan cinta
besar”
4. | Eskatologis Api butuh manusia | Manusia dihukum

Dol 0635, @8

66:6) “Bahan

& batu

atas dosanya

sendiri
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bakarnya manusia &
batu”
Hukum- oo ),; J; (QS 2:222) — | Ada ‘eangguan’ | Haid sebagai
Syariat fisik ketentuan syariat
“Ttu adalah
gangguan”

1. Surah Al-Baqgarah : Kalimat “Pelihara Dirimu dari Api”

QS. Al-Baqgarah : 24

co o o @ 8 das o, 8 & L8058, o @ - & 8% ., o8 0,0 . oS 0-r0F0 -

O o &l el Tajlandly i sy A 001,506 1l 1y Gl o 06

Artinya : Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan

(pasti) kamu tidak akan (mampu) membuat(-nya), takutlah pada

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang
disediakan bagi orang-orang kafir.

Al-Maraghi menjelaskan bahwa itu bukanlah pernyataan fisik,

melainkan pernyataan hukum akibat keterlibatan manusia. Ungkapan ini

mengandung pesan spiritual berupa pengendalian diri dan koreksi akhlak

melalui syariat.b

Makna Spiritual : Upaya penyucian jiwa dengan menjauhi maksiat dan

membimbing keluarga secara.
3. Surah Yusuf: Kalimat “Mata Menjadi Putih karena Sedih”

(QS.Yusuf:84).
O s S 5 o S iy G e il i e S

Artinya : Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya

berkata, “Alangkah kasihan Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih

5 Al-Maraghi, Tafsir AI-Maraghi, jilid 1, hlm. 132.
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karena sedih. Dia adalah orang yang sungguh-sungguh menahan (amarah

dan kepedihan).

Al-Maraghi menegaskan bahwa kebutaan Nabi Ya'qub bukanlah
bersifat fisik; melainkan ungkapan tentang kesedihan spiritual yang

mendalam karena seorang anak yang tetap bertawakal cinta®.

Makna Spiritual: Kesabaran tingkat tinggi (sabr jamil) yang mengajarkan
tawakal dalam duka.
3. Surah Al-'Ashr: Idiom "Dalam Kerugian".
(QS. Al-‘Ashr : 2)

Y,M uﬂ bL;S}Ew 3\/

Artinya : sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam

kerugian,
Menurut Al-Maraghi, kerugian dalam ayat ini merupakan idiom hidup
yang tidak dapat dipahami karena bukan amal saleh.?
Makna Spiritual: Manusia rugi secara eksistensial tanpa amal; waktu
mempunyai nilai ibadah.
4. Surah Al-Humazah : Kalimat “Mengumpulkan Harta dan Menghitung-
hitungnya”
(QS. Al-Humazah : 2)

cP @ 7

@\' 0dde ¢ Ul c«.;- ;;..:\f\-:ﬁ:;ﬁ:—

Artinya: yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya.

Menurut Al-Maraghi, penghimpunan harta adalah idiom sifat tamak
yang menekankan moralitas dan spiritualitas sehingga membuat seseorang
merasa tidak membutuhkan Allahs.

Makna Spiritual: Harta harus menjadi ibadah sarana dan bukan
menjadi sumber kesombongan.

5. Surat At-Tahrim ; Kalimat “Bahan Bakar dari Manusia dan Batu”

© Al-Maraghi, 7afsir AI-Maraghi, jilid 1, hlm. 145.
7 Al-Maraghi, Tafsir AI-Maraghi, jilid 1, hlm. 132.
8 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1, hlm.. 75-76.
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(QS. At-Tahrim : 6)

- - s Ao @ Z - 0 & 00 4~ 0 & o Ror o8 o R P /w/_‘

4§I:I }wwwguﬂu\ Lo 5 1,6 o SChaly oSl 153 ol ol Ll

Or oty o Oglaig g ot S0l ey ;\:u b
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
Al-Maraghi menggunakan batu ini sini sebagai metafora
kesombongan keras hati manusia sehingga menjadi hukuman.? Makna
Spiritual: Siksa muncul dari perbuatan manusia sendiri.

6. Surat Ar-Ra'd: 11 “Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum...

n}‘}’/.} I o/“ - }ﬁf} - o0 o 8 0 - o ~ o "y‘:.o ¢ a8 “}’/}
\jﬁ@}-fﬁbﬁu‘\ﬁ\d\ dﬁ\f\wwjhmwuﬁ)mxw A Cminn

o ¥ o 8. . B e oo 2R R o - I ///,// &o Lo -

nd\ 4;; Log ad 5,0 Us e DY 5L e
)w 2 3o U le g p gl alll o)) 1315 g

Artinya :Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi

mereka selain Dia.

Dari contoh ini, jelas bahwa bahasa Al-Qur'an berfungsi sebagai
media internalisasi akhlak. Dalam pandangan al-Maraghi, idiom berfungsi
untuk mengembangkan karakter melalui pendidikan diri, kesadaran sosial,

ketuhanan, dan kesabaran.

° Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1, hlm. 75-76.
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A. Kajian Semantik Idiomatik Al-Qur'an

Semantik mempelajari makna melalui peningkatan bahasa dan konteks
sosial.10 Idiom Al-Qur'an merupakan ungkapan kiasan yang tidak dapat

diterjemahkan secara harfiah.

Contoh idiom Al-Qur'an (QS. Az-Zumar : 9)

Artinya : (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut
pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak
Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”
Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat

menerima pelajaran.

Ini bukan sekedar perbandingan; menurut Al-Maraghi, ilmu adalah

alat spiritual.ll
B. Nilai Spiritual dalam Idiom Al-Qur'an

Ungkapan Makna Rohani Makna Semantik Cahaya Petunjuk Ilahi
Pembersihan hati Mati/Hidup, Moral baik/buruk Kesadaran keimanan Api
Neraka Akibat perbuatan Pengendalian hawa nafsu Intinya, idiom Al-
Qur'an menganjurkan manusia untuk: Jiwa menucikan Mengutamakan
moralitas Mengendalikan hawa nafsu Memanfaatkan konsep spiritual

perbuatan

D. Conclusion

Idiom Al-Qur'an dalam Tafsir Al-Maraghi menunjukkan bahwa:

10 A.R. Al-Bahgdadi, Nazharat Fi Al-Tafsir al-"Ashri li al-Qur’an al-Karim, 1988, hlm. 41.
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1. Idiom Al-Qur'an menyajikan makna non-harfiah yang memerlukan
analisis semantik. Al-Maraghi menggunakan idiom sebagai sarana
praktis dan kontekstual untuk pendidikan moral dan spiritual.

2. Idiom spiritual Al-Qur'an mendorong pengendalian hawa nafsu,
perbaikan sosial, etos amal, dan penyucian hati.

Oleh karena itu, idiomatika Al-Qur'an berfungsi sebagai alat transformasi

diri yang membuat manusia lebih tangguh.
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